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ABSTRAK

PENGARUH SUBSTITUSI TEPUNG DAUN KELOR (Moringa Oleifera) PADA
RANSUM TERHADAP TOTAL LEUKOSIT DAN DIFERENSIAL LEUKOSIT
KAMBING PERANAKAN BOER

Oleh

Owen Arif Wicaksono

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung daun kelor
terhadap total leukosit dan diferensial leukosit darah kambing peranakan Boer.
Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2023 sampai Januari 2024 di Peternakan
Perkasa, Desa Simpang Agung, Kecamatan Seputih Agung, Lampung Tengah,
Lampung. Pemerikasaan total leukosit, dan diferensial leukosit di lakukan di
Laboratorium Patologi, Balai Veteriner Lampung. Rancangan percobaan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 perlakuan 5 ulangan
menggunakan 15 ekor kambing peranakan Boer yang dikelompokan berdasarkan
bobot badan. Perlakuan yang diberikan yaitu ransum ransum basal (P0), ransum basal
+5% tepung daun kelor (P1), ransum basal + 10% tepung daun kelor (P2). Data yang
diperoleh disusun dalam bentuk tabulasi dan histogram untuk dianalisis secara
deskriptif. Hasil penelitian ini rata-rata total leukosit berkisar 17,73--17,84 x103/ pL.
rata-rata neutrofil berkisar 39,4--59%, rata-rata eosinofil berkisar 0--2,6%, rata-rata
basofil berkisar 0,6--2,6%, rata-rata limfosit berkisar 4,4--21.8%, rata-rata monosit
berkisar 21--49,8%. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu subtitusi tepung daun kelor
tidak memberikan pengaruh terhadap total leukosit dan diferensial leukosit kambing
peranakan Boer.

Kata kunci: Kambing Peranakan Boer, Darah, Tepung Daun Kelor, Total Leukosit
dan Diferensial Leukosit.



ABSTRACT

EFFECT OF MORINGA LEAF FLOUR SUBSTITUTION (Moringa Oleifera)
IN RATIO ON TOTAL LEUKOCYTES AND DIFFERENTIAL LEUKOCYTES
IN BOER BREED GOATS

By

Owen Arif Wicaksono

This study aims to determine the effect of giving Moringa leaf flour on the total
leukocytes and blood leukocyte differential of Boer cross-breed goats. This research
was carried out from December 2023 to January 2024 at Perkasa Farms, Simpang
Agung Village, Seputih Agung District, Central Lampung, Lampung. Examination of
total leukocytes and differential leukocytes was carried out at the Pathology
Laboratory, Lampung Veterinary Center. The experimental design used a Randomized
Block Design (RAK) with 3 treatments and 5 replications using 15 Boer cross-breed
goats grouped based on body weight. The treatments given were basal diet (P0), basal
diet + 5% Moringa leaf flour (P1), basal diet + 10% Moringa leaf flour (P2). The data
obtained was arranged in tabulation and histogram form for descriptive analysis. The
results of this study mean total leukocytes ranged from 17.73--17.84 x10/ puL. the
average neutrophil ranges from 39.4--59%, the average eosinophil ranges from 0--
2.6%, the average basophil ranges from 0.6--2.6%, the average lymphocyte ranges
from 4.4- -21.8%, average monocytes range from 21-49.8%. The conclusion of this
research is that the substitution of Moringa leaf flour has no effect on the total
leukocytes and leukocyte differential of Boer cross-breed goats.

Keywords: Boer cross-breed goats, blood, Moringa leaf flour, total leukocytes and
differential leukocytes.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Ternak kambing merupakan salah satu jenis ternak yang cukup digemari masyarakat,
namun skala usahanya masih kecil serta sistem pengembangbiakan dan pemeliharaan
masih tradisional. Kambing merupakan ternak ruminansia kecil yang dipelihara
sederhana dengan pakan berupa hijauan dan dedaunan tertentu yang ada, serta
mempunyai arti penting dalam penyediaan daging dan susu sebagai sumber protein
hewani (Malik ef al., 2016). Provinsi Lampung merupakan daerah yang memiliki
potensi untuk pengembangan usaha peternakan kambing, populasi kambing di
Indonesia menurut Direktorat Jendral Peternakan dan Kesehatan (2022), pada tahun
2019 yaitu sebanyak 18.463.115 ekor, sedangkan untuk 2020 yaitu sebanyak
18.689.711 ekor dan mengalami peningkatan pada tahun 2021 yaitu sebanyak
19.229.067 ekor. Populasi kambing di Provinsi Lampung, berdasarkan Badan Pusat
Statistik (2022), populasi pada tahun 2020 sebanyak 1.517.878 ekor, pada tahun
2021 sebanyak 1.611.347 ekor dan pada tahun 2022 sebanyak 1.671.086 ekor.
Sedangkan Populasi kambing di Kabupaten Lampung Tengah populasi pada tahun
2020 sebanyak 237.521 ekor, pada tahun 2021 sebanyak 277.420 ekor dan pada
tahun 2022 sebanyak 291.293 ekor.

Kambing peranakan Boer merupakan kambing hasil persilangan antara kambing
Boer jantan dengan kambing betina lokal. Kambing peranakan Boer memiliki
kemampuan untuk beradaptasi di lingkungan tropis seperti di Indonesia (Prastowo et
al., 2019). Kambing peranakan Boer termasuk kambing tipe pedaging yang

dipelihara untuk dimanfaatkan dagingnya. Dalam menyokong peningkatan



produktivitas yang pesat pada kambing pedaging, tanpa adanya faktor pendukung
produksi maka potensi kambing peranakan Boer tidak akan berkembang maksimal.
Faktor pendukung dalam menjunjung produktivitas kambing seperti lingkungan yang
sehat, pemeliharaan yang baik dan yang paling penting dalam produksi ternak adalah
pakan. Pakan merupakan faktor penting dalam meningkatkat produktivitas ternak,
pakan yang baik harus mengandung nutrisi yang cukup. Pemanfaatan nutrien pada
pakan melibatkan peran darah menurut Rosita et al. (2019), fungsi darah untuk
menghantarkan oksigen dan nutrien ke seluruh bagian tubuh dan jaringan. Selain itu,
darah berperan dalam menjaga keseimbangan suhu tubuh, serta melindungi tubuh
dari infeksi dan penyakit, sehingga terdapat hubungan antara kualitas nutrien pada
pakan dan gambaran darah yang baik. Untuk mencapai kondisi tersebut salah satu
upaya yang perlu dilakukan adalah dengan memperbaiki pakan melalui penambahan
protein pada ransum. Salah satunya penambahan tepung daun kelor pada pakan

ternak.

Daun kelor (Moringa oleifera) belum banyak dimanfaatkan oleh peternak, karena
belum banyak peternak yang mengetahui manfaat dari daun kelor (Moringa oleifera).
Daun kelor (Moringa oleifera) merupakan sumber nutrien yang memiliki kandungan
protein tinggi seperti asam amino dan vitamin yang sangat dibutuhkan oleh kambing.
Daun kelor (Moringa oleifera) untuk pakan ternak dibuat menjadi tepung merupakan
alternatif yang baik sebagai pakan ternak karena memiliki banyak manfaatnya.
Menurut Kantja et al. (2022), tepung daun kelor mengandung kadar air 10,96%,
protein kasar 24,14%, serat kasar 11,44% dan lemak kasar 6,11%.

Leukosit atau sel darah putih merupakan bagian penting dari sistem kekebalan tubuh
ternak, yang berfungsi sebagai sistem pertahanan tubuh dari serangan bakteri, virus
dan patogen melalui mekanisme pembentukan antibodi yang saat ini banyak
digunakan sebagai salah satu indikator penentu kesehatan ternak. Status kesehatan
ternak dapat diketahui melalui jumlah leukositnya yang memiliki agen penyerang

untuk melawan bakteri (Yuniwarti, 2015).



Penggunaan tepung daun kelor sebagai pakan yang di berikan secara rutin dapat
meningkatkan jumlah sel darah putih dan meningkatkan respons imun nonspesifik
pada kambing, terutama pada limfosit dan monosit (Aregheore, 2002). Hal ini
menunjukkan potensi stimulasi sistem kekebalan tubuh oleh daun kelor, Sampai saat
ini penggunaan tepung daun kelor sebagai tambahan pakan belum banyak di gunakan
oleh peternak kambing, jadi penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi

yang berguna bagi peternak.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu

1. mengetahui pengaruh penambahan tepung daun kelor (Moringa oleifera) pada
ransum terhadap total leokusit dan diferensial leukosit kambing peranakan Boer;

2. membandingkan level mana yang terbaik dari penambahan tepung daun kelor
(Moringa oleifera) sebesar 5% dan 10% pada ransum terhadap total leukosit dan

diferensial leukosit kambing peranakan Boer.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini di harapkan memberikan informasi bagi para peternak kambing
serta pihak-pihak khususnya masyarakat mengenai pengaruh penambahan tepung
daun kelor (Moringa oleifera) pada pakan terhadap total Leukosit dan Diferensial

Leukosit kambing peranakan Boer.

1.4 Kerangka Pemikiran

Kambing salah satu ternak ruminansia kecil yang banyak di pelihara oleh masyarakat
di pedesaan karena kemampuan beradaptasi yang baik dalam berbagai kondisi
lingkungan, tahan terhadap penyakit, cepat berkembang biak dan perawatan yang
mudah. Namun produktivitasnya kurang baik, untuk memaksimalkan dengan
menambahkan pakan yang menganduk protein yang tinggi. Produktivitas merupakan

gabungan dari potensi produksi dan reproduksi ternak (Arwani, 2018). Maka



kesehatan hewan menjadi penting karena jika terdapat indikasi kekurangan nutrisi
dikhawatirkan akan dapat mengganggu kesehatan ternak dan nantinya akan

mengakibatkan penurunan produktivitas.

Peningkatan produktivitas ternak dapat dilakukan dengan memaksimalkan pemberian
pakan pada ternak. Salah satu cara untuk memaksimalkan adalah dengan perbaikan
mutu pakan dengan menambahan sumber protein dan bahan-bahan pelengkap seperti
tepung daun kelor yang mengandung protein, vitamin,dan asam amino. Salah satu
bahan yang sedang di teliti pemanfaatannya sebagai campuran ransum ternak adalah

penambahan tepung daun kelor pada pakan.

Tanaman daun kelor (Moringa oleifera) memiliki kandungan nutrisi yang tinggi
dalam daun kelor yaitu vitamin C, vitamin E, beta- karoten, dan zat besi. Nutrisi
yang sangat penting untuk produksi dan fungsi normal sel darah putih (Arwani,
2018). Selain itu, menurut Wijaya dan Ismawati, (2016), bahwa daun kelor memiliki
efek imunomodulator, yaitu kemampuan untuk mengatur respons imun tubuh. Hal
ini dapat berdampak pada aktivitas sel darah putih, termasuk kemampuan mereka
dalam melawan infeksi dan penyakit. Beberapa senyawa aktif dalam daun kelor,

seperti flavonoid dan polifenol yang memiliki efek imunomodulator.

Darah dapat digunakan sebagai salah satu parameter dari status kesehatan ternak
karena darah merupakan komponen yang mempunyai fungsi penting dalam
pengaturan fisiologis tubuh. Fungsi darah secara umum antara lain untuk
mengangkut oksigen yang diperlukan oleh sel-sel di seluruh tubuh, menyuplai
jaringan tubuh dengan nutrisi, mengangkut zat-zat sisa metabolisme, hormon, dan
mengandung berbagai bahan penyusun sistem imun yang bertujuan mempertahankan
tubuh dari berbagai penyakit. Darah terdiri atas plasma dan sel-sel darah. Profil
darah dapat bertujuan dari leukosit dan diferensial leukosit. Salah satu metode yang
digunakan untuk menilai status kesehatan ternak kambing melalui penilaian
hematologi (Purnomo et al., 2019). Secara umum total leukosit dan diferensial
leukosit dapat memberikan gambaran dan status kesehatan pada hewan (Sugiharto,

2014). Sel darah putih dapat melakukan perannya dalam sistem pertahanan melalui



jenis-jenis sel yang dimiliki seperti neutrofil, eosinofil, basofil, limfosit, dan monosit.
Masing-masing jenis sel darah putih ini memiliki fungsi yang berbeda-beda di dalam
menjalankan mekanisme pertahanan tubuh. Indikasi adanya stres dapat dilihat dari

perubahan jumlah diferensial sel darah putih secara keseluruhan (Guyton, 2007).

Daun kelor (Moringa oleifera ) mengandung senyawa metabolit sekunder berupa
flavonoid, alkaloid, saponin dan tanin yang berfungsi menghambat pertumbuhan
bakteri melalui mekanisme pembentukan antibodi (Nugraha, 2013). Penambahan
daun kelor pada pakan dapat membantu mekanisme pembentukan sel darah putih
secara normal berlangsung dalam sumsum tulang dan jaringan limfoid untuk sel
darah putih. Menurut Qurozi et al. (2021), penambahan tepung daun kelor sebanyak
2% BK pakan dapat meningkatkan konsumsi protein domba dalam ransum. Protein
dapat meningkatkan monosit dalam sampel darah. Dengan melihat potensi daun
kelor tersebut diharapkan dapat memperbaiki performa kambing dan dapat

mengidentifikasi melalui total leukosit dan diferensial leukosit.

1.5 Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini yaitu:

1. terdapat pengaruh penambahan tepung daun kelor pada ransum terhadap total
leukosit dan diferensial leukosit kambing peranakan Boer;

2. terdapat level terbaik terhadap total leukosit dan diferensial leukosit kambing
peranakan Boer yang di beri penambahan tepung daun kelor 5% dan 10% dalam

ransum.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kambing Peranakan Boer

Kambing peranakan Boer merupakan hasil persilangan kambing Boer jantan
dengan kambing lokal. Persilangan ini dilakukan sebagai upaya untuk
meningkatkan produktivitas ternak kambing lokal. Menurut (Prastowo ef al.,
2019), tujuan utama dari persilangan adalah menggabungkan sifat-sifat yang
menguntungkan dari dua bangsa ternak agar keturunan yang dihasilkan memiliki

tampilan produksi lebih baik dibanding dengan tetuanya.

Kambing Boer diminati untuk diternakkan karena potensi pertumbuhannya cepat
dan bobot badan yang tinggi. Kambing Boer adalah ras yang tangguh dengan
kapasitas besar untuk adaptasi dan kemampuan luar biasa untuk bertahan dan
melawan penyakit. Berat menyapih kambing Boer pada usia 120 hari saja dapat
mencapai rata-rata 29 kg (Malan, 2000). Menurut Erasmus (2000), rata-rata berat
maksimum yang dapat dicapai kambing Boer usia 3,5 tahun adalah 62 kg.

Kambing Boer merupakan kambing yang berasal dari Benua Afrika. Dalam
Bahasa Afrika, "Boer" artinya "petani". Kambing Boer sangat mudah dikenali
dari ciri-ciri fisiknya yaitu, bentuk tubuhnya simetris dengan perdagingan yang
dalam dan merata, badan berambut putih, rambut pada kepala sampai leher warna
coklat kemerahan atau coklat muda hingga coklat tua, berkaki pendek. tanduk
melengkung keatas dan kebelakang. Telinga lebar dan menggantung, hidung
cembung, rambut relatif pendek sampai sedang (American Boer Goat Association,

2019).



Kambing Boer menjadi salah satu kambing yang digunakan untuk program
persilangan dengan kambing lokal guna memperbaiki atau meningkatkan genetik
kambing lokal (Adhianto ef al., 2012). Salah satu persilangan yang ada yaitu
kambing Boer dengan kambing Jawarandu. Karakteristik dari persilangan ini
yaitu memiliki tubuh panjang dan lebar, memiliki kaki pendek, warna kulit coklat
untuk melindungi dari sinar matahari, warna rambut tubuh cenderung putih, dan
bagian kepala hingga leher serta siku dan lipatan tubuh berwarna coklat
kemerahan hingga coklat tua (Angelia, 2010). Keberhasilan perkawinan silang
sangat berperan besar dalam kesuksesan sebuah usaha peternakan. Jika
reproduksi ternak tinggi, maka akan mendukung peningkatan reproduksi dan

populasi ternak.

2.2 Pakan Kambing

Manajemen pakan merupakan salah satu kunci untuk menunjang pertumbuhan
dan produktivitas ternak dengan baik. Nutrisi dalam pakan merupakan hal
penting yang harus dilihat dan diperhitungkan oleh peternak sehingga produksi
ternak yang dipelihara dapat maksimal (Purbowati, 2015). Pakan ternak
merupakan komponen biaya produksi terbesar dalam suatu usaha peternakan.
Pengetahuan tentang pakan dan pemberiannya perlu mendapat perhatian yang
serius. Menurut Sodikin et al. (2016), Pakan yang diberikan kepada ternak harus
diformulasikan dengan baik dan semua bahan pakan yang dipergunakan dalam
menyusun ransum harus mendukung produksi yang optimal dan efisien sehingga

usaha yang dilakukan dapat menjadi lebih ekonomis.

Bahan pakan merupakan bahan yang dapat dimakan, dicerna oleh ternak. Pakan
mampu menyajikan hara atau nutrien yang penting untuk perawatan tububh,
pertumbuhan, penggemukan, dan reproduksi (Sodikin et al., 2016). Pakan sangat
dibutuhkan oleh kambing untuk tumbuh dan berkembang biak, pakan yang
sempurna mengandung kelengkapan protein, karbohidrat, lemak, air, vitamin dan

mineral (Sarwono, 2005).



Pakan penguat dapat terdiri dari beberapa macam bahan seperti dedak, bekatul
padi, jagung, atau ampas tahu dan dapat juga dengan mencampurkan beberapa
bahan tersebut (Sarwono, 2005). Pada umumnya bahan pakan hijauan diberikan
dalam jumlah 10% dari berat badannya, dan 1% pakan penguat dari berat
badannya. Kebutuhan hijauan untuk kambing sekitar 70% dari total pakan
(Ramadhan et al., 2013).

Hijauan merupakan kebutuhan pakan utama bagi ternak ruminansia baik dari segi
kualitas maupun kuantitas hijauan. Kandungan nutrisi yang cukup didalam
hijauan sangat disukai oleh ternak ruminansia, selain itu hijauan juga sangat
dibutuhkan untuk menunjang produktivitas ternak ruminansia (Kurnianingtyas,
2012). Menurut Sudarmono dan Sugeng (2018), setiap harinya ternak ruminansia

harus mendapatkan pakan hijauan atau rumput dan pakan penguat.

Suwignyo (2004), menyatakan bahwa pakan yang diberikan untuk ternak kambing
harus dapat memenuhi kebutuhannya untuk hidup pokok dan reproduksi. Pakan
kambing terdiri dari hijauan dan konsentrat. Suplemen atau bahan aditif dapat
ditambahkan untuk meningkatkan produktivitas kambing. Hijauan merupakan
pakan berserat kasar tinggi yang akan diubah menjadi asam asetat dalam proses
pencernaan di rumen. Sedangkan konsentrat merupakan pakan berserat kasar
rendah serta kaya akan protein dan karbohidrat yang akan diubah menjadi asam

propionat di dalam rumen.

Konsentrat untuk ternak kambing umumnya disebut sebagai pakan penguat atau
bahan baku pakan yang memiliki kandungan serat kasar kurang dari 18% dan
mudah dicerna (Yogyantara et al., 2014). Konsentrat dapat berperan sebagai
sumber karbohidrat mudah larut, sumber glukosa untuk bahan baku produksi susu
dan sebagai sumber protein lolos degradasi. Konsentrat dapat meningkatkan
efisiensi penggunaan energi karena dapat meningkatkan terbentuknya asam lemak
atsiri atau volatile fatty acid (VFA) yang utamanya adalah asam propionate

(Ramadhan et al., 2013).



2.3 Kelor (Moringa Oleifera)

Tanaman kelor (Moringa oleifera) merupakan salah satu jenis tanaman tropis
yang sudah tumbuh dan berkembang di daerah tropis seperti Indonesia. Kelor
merupakan tanaman paling kaya nutrisi, mengandung banyak vitamin, mineral,
antioksidan tinggi, asam amino essensial lengkap dan ditambah senyawa lain yang
sangat dibutuhkan oleh ternak (Mardiana, 2013). Kandungan nutrisi daun kelor
dan tepung daun kelor dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan nutrisi pada daun kelor dan tepung daun kelor

Zat Nutrisi Jumlah(%)

Bahan Kering (BK) 18,43
Bahan Organik (BO) 87,05
Protein Kasar (PK) 25,55
Serat Kasar (SK) 10,82
Lemak Kasar (LK) 3,79

Kadar Air* 10,96
Kadar Abu* 9,45

Protein Kasar* 24,14
Serat Kasar* 11,44
Lemak Kasar* 6,11

Sumber : Marhaeniyanto ef al. (2018) ; *Kantja et al. (2022)

Daun kelor (Moringa oleifera) mempunyai kandungan asam amino yang lengkap,
vitamin yang lengkap dan dengan kandungan mineral yang tinggi. (Muzani dan
Panjaitan, 2011). Potensi lain dari daun kelor (Moringa oleifera) sebagai produk
suplemen probiotik yang diolah menjadi bubuk. Proses pengolahan menjadi
bubuk ini membutuhkan filler yang berfungsi untuk mempertahankan kandungan

gizi pada tepung daun kelor (Kumalaningsih dan Mulyadi, 2014).

Proses pengolahan daun kelor (Moringa oleifera) menjadi tepung akan dapat
meningkatkan nilai kalori, kandungan protein, kalsium, zat besi dan vitamin A.

Hal ini disebabkan pada proses pengolahan daun kelor (Moringa oleifera) menjadi
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tepung akan terjadi pengurangan kadar air yang terdapat dalam daun kelor
(Moringa oleifera) (Rudianto et al., 2014). Penelitian yang dilakukan oleh Bey
(2010), menyatakan bahwa kandungan zat besi pada serbuk kelor 25 kali lipat
lebih tinggi dibandingkan dengan bayam, vitamin A 10 kali lipat lebih tinggi
dibandingkan dengan wortel dan vitamin C 7 kali lebih tinggi dibandingkan

dengan buah jeruk.

2.4 Darah

Darah merupakan suatu media untuk menjaga keseimbangan lingkungan sel, yang
berfungsi sebagai sistem transportasi pembawa nutrien ke sel dan membuang sisa
karbon dioksida dari cairan interstisial sekitar sel (Ismoyowati ef al., 2012).
Darah merupakan substansi tubuh yang berperan mengangkut dan menyalurkan
bahan-bahan yang dibutuhkan oleh organ tubuh, menjaga keseimbangan
lingkungan dalam tubuh, serta memperbaiki jaringan tubuh yang rusak (Isnaeni,
2006). Sel darah terdiri atas sel darah merah (eritrosir), trombosit, dan sel darah
putih (limfosit, eosinofit, basofil, neutrofil, dan monosit) (Yuwanta, 2004).
Perubahan profil darah dapat disebabkan oleh faktor internal, dan eksternak.
Faktor internal seperti kondisi stres dan kesehatan ternak, jika faktor eksternal
misalnya akibat perubahan suhu lingkungan, dan infeksi penyakit (Ginting dan

Indri, 2008).

2.5 Leukosit

Leukosit berasal dari bahasa Yunani yaitu leukos yang berarti putih dan kytos
yang berarti sel. Leukosit merupakan unit yang aktif dari sistem pertahanan tubuh
yang sebagian dibentuk di sumsum tulang (granulosit dan monosit serta sedikit
limfosit) dan sebagian lagi dijaringan limfe (limfosit dan sel-sel plasma). Setelah
dibentuk, sel-sel ini diangkut dalam darah menuju berbagai bagian tubuh untuk
digunakan sebagai pertahanan tubuh melawan benda asing yang masuk ke dalam

tubuh (Guyton, 2007).
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Leukosit atau sel darah putih merupakan salah satu suspense plasma darah yang
berfungsi sebagai sistem pertahanan tubuh dari serangan bakteri, virus dan
patogen melalui mekanisme pembentukan antibodi yang saat ini banyak
digunakan sebagai salah satu indikator penentu kesehatan ternak. Status
kesehatan ternak dapat diketahui melalui jumlah leukositnya yang memiliki agen

penyerang untuk melawan bakteri (Yuniwarti, 2015).

Leukosit merupakan sel yang berperan didalam sistem kekebalan tubuh. Jika
jumlah leukosit rendah menyebabkan berbagai ganguan kesehatan terutama sistem
kekebalan tubuh, seperti demam tinggi (Riadi dan Yusrizal, 2021). Ditambah
pendapat Putranto et al. (2014), menyatakan bahwa leukosit merupakan unit yang
aktif dari sistem pertahanan tubuh. Ditambah oleh Rosita et al. (2019)
menyatakan bahwa leukosit atau sel darah putih berfungsi untuk membantu tubuh
melawan berbagai penyakit infeksi sebagai bagian dari sistem kekebalan tubuh.
Leukosit terdiri dari lima jenis yakni neutrofil, eosinofil, basofil, limfosit dan

monosit (Riadi dan Yusrizal, 2021).

Secara umum total leukosit dan diferensial leukosit dapat memberikan gambaran
dan status kesehatan pada hewan (Sugiharto, 2014). Perubahan jumlah leukosit
dalam sirkulasi darah dapat diartikan sebagai timbulnya agen penyakit,
peradangan, penyakit autoimun atau reaksi alergi (Lestari et al., 2013). Jumlah
leukosit setiap individu berbeda-beda dan pada kondisi tertentu memiliki fluktuasi
yang tinggi, hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti status fisiologis,
umur, tingkat stres, dan nutrisi pakan (Arfah, 2015). Leukosit memiliki
kemampuan pertahanan seluler dan hormonal organisme terhadap zat-zat asing.
Pertahanan dilakukan dengan menghancurkan agen penyerang dengan proses
fagositosis atau dengan pembentukan antibodi dan sistem pertahanan ini sebagian
terbentuk di dalam sumsum tulang dan sebagian lagi di dalam organ limfosit
termasuk kelenjar limfe, timus, tonsil dan sel-sel limfoid lainnya (Arfah, 2015).
Nilai normal total leukosit pada kambing berkisar antara 4,0x10°/uL sampai 13,0
x10%/uL (Schalm, 2010). Peningkatan maupun penurunan kadar sel darah putih

dalam sirkulasi darah dapat diindikasikan sebagai hadirnya agen penyakit
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peradangan dan reaksi alergi, maka dari itu perlu diketahui gambaran normal sel

darah putih pada setiap individu (Guyton, 2007).

2.6 Diferensial Leukosit

Diferensial leukosit merupakan kesatuan dari sel darah putih yang terdiri dari dua
kelompok yaitu granulosit yang terdiri atas neutrofil, eusinofil, dan basofil, serta
kelompok agranulosit yang terdiri dari limfosit dan monosit (Cahyaningsih dan
Supriyanto, 2007). Menurut Guyton (2007), jika tubuh hewan mengalami
gangguan fisiologis maka gambaran darah dapat mengalami perubahan terutama
leukosit. Perubahan gambaran darah dapat disebabkan faktor internal seperti
pertambahan umur, status gizi, kesehatan, stres, siklus estrus, dan suhu tubuh,
sedangkan faktor eksternal misalnya akibat infeksi bakteri atau penyakit dan

perubahan suhu lingkungan.

2.6.1 Neutrofil

Neutrofil dikenal sebagai garis pertahanan pertama (first line of defense).
Neutrofil bersama dengan makrofag memiliki kemampuan fagositosis untuk
menelan organisme patogen dan sel debris (Lee ef al., 2003). Neutrofil
merupakan sistem imun bawaan, dapat memfagositosis dan membunuh bakteri
(Werner, 1999). Kemampuan neutrofil untuk membunuh bakteri berasal dari
enzim yang terkandung dalam granula yang dapat menghancurkan bakteri
maupun virus yang sedang difagosit. Menurut Meyer ef al. (1992), setelah
memfagositosis benda asing, neutrofil akan mencerna benda asing tersebut
kemudian akan mengalami autolisis dan melepaskan zat-zat hasil degradasi ke
dalam jaringan limfe. Jaringan limfe akan mengeluarkan histamine yang

merangang sumsum tulang melepaskan cadangan neutrofil.

Jumlah neutrofil pada kambing normal adalah 1.200--7.200x10°/ul (Lawhead dan
James, 2007), sedangkan nilai relatifnya adalah 30--48% (Latimer, 2003).

Neutrofil pun dapat berkurang jumlahnya akibat infeksi yang mengganggu atau
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menyebabkan destruksi sel darah putih secara umum, seperti pada kasus

theileriosis (Mahmmod, 2011).

2.6.2 Eosinofil

Sel ini memiliki kemampuan melawan parasit cacing, dan bersamaan dengan
basofil atau sel mast sebagai mediator peradangan dan memiliki potensi untuk
merusak jaringan inang. Eosinofil sebagai imunitas dapatan, bawaan,
pembentukan jaringan, dan perkembangan biologi. Eosinofil berkembang di
sumsum tulang, dan pada beberapa spesies yang diuji di laboratorium, eosinofil
juga berkembang pada timus, limpa, paru-paru, dan kelenjar getah bening (Elsas,
2007). Diferensiasi dan pematangan eosinofil terjadi di sumsum tulang selama 2--

6 hari, tergantung dari spesiesnya (Weiss, 2010).

Eosinofil merupakan bagian dari diferensial leukosit yang dibentuk dalam
sumsum tulang belakang yang berfungsi sebagai respon parasitic, peradangan dan
laergi. Eosinofil memiliki dua fungsi utama yaitu mampu menyerang dan
menghancurkan bakteri patogen serta mampu menghasilkan enzim yang dapat
menetralkan faktor radang. Dalam mencegah masuknya infeksi pada tubuh,
eosinofil bekerja dengan fungsi kimiawi secara enzimatik (Lokapirnasari dan
Yulianto, 2014). Hal ini sesuai dengan pendapat Moyes dan Schute (2008), yang
menyatakan bahwa eosinophil melakukan fungsi imun melawan mikroorganisme

dengan cara enzimatik.

Menurut Dharmawan (2002), faktor-faktor peningkatan eosinofil dapat terjadi
karena hipersensitivitas misalnya karena parasite dan alergi yang diakibatkan
faktor lingkungan yang bising dan berdebu. Peningkatan jumlah eosinofil dalam
sirkulasi darah (eosinofilia) dapat terjadi karena penyakit yang disebabkan oleh
parasit, sedangkan eosinopenia terjadi akibat pengaruh glukokortikoid (Meyer dan
John, 2004). Jumlah eosinofil normal kambing adalah 50--650x10°/ul (Lawhead
dan James, 2007), sedangkan nilai relatifnya adalah 1--8% (Latimer et al., 2003).
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2.6.3 Basofil

Basofil adalah jenis leukosit yang paling sedikit ditemukan di dalam darah, yaitu
sekitar 0--3% dari jumlah leukosit. Basofil memiliki nukleus yang bervariasi,
misalnya pada satu contoh memiliki segmen yang jelas namun pada contoh lain
memiliki dua lobus yang sederhana (Samuelson, 2007). Jumlah basofil di dalam
sirkulasi darah relative sedikit. Pada permukaan sel basofil terdapat reseptor
antibodi atau immunoglobulin (IgE). Pada reaksi imun, antigen akan berikatan
dengan antibodi tersebut pada permukaan sel basofil. Hal ini akan mengakibatkan
granula sel basofil pecah dan menyekresikan bahan aktif yang berfungsi
meningkatkan permeabilitas dan vasodilatasi pembuluh darah. Basofil terutama
bertanggung jawab untuk memberi reaksi alergi dan antigen dengan jalan
mengeluarkan histamine kimia yang menyebabkan peradangan. Basofil
mengandung granula berwarna biru (warna basa). Basofil mengandung heparin
(zat antikoagulan) sehingga dipostulasikan bahwa heparin dilepaskan di daerah

peradangan guna mencegah timbulnya pembekuan serta statis darah dan limfa.

Beberapa kondisi yang menyebabkan jumlah basofil meningkat, antara lain
leukemia granulositik, basofilik myeloid metaplasia dan reaksi alergi. Infeksi
akut, reaksi stress, terapi steroid jangka panjang umunya menyebabkan penurunan
jumlah basofil (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2011). Basofil
memiliki ciri-ciri ukuran garis tengah 12 pm, memiliki satu inti, serta mempunyai

banyak granula sitoplasma yang gelap dan menutupi inti (Effendi, 2003).

2.6.4 Limfosit

Limfosit merupakan suatu keluarga sel yang berbentuk dengan karakteristik
morfologi yang sama. Limfosit dapat diklasifikasikan menjadi beberapa
kelompok berdasarkan molekul-molekul permukaan yang mencolok, yang dapat
dikenali dengan metode imunositokimia. Limfosit juga mempunyai beberapa
peranan fungsional dan semuanya berhubungan dengan reaksi imun dalam

pertahanan terhadap serangan mikroorganisme, makro-molekul asing dan sel
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kanker (Guyton dan Hall, 2008). Masa hidup limfosit berminggu-minggu,
berbulan-bulan, atau bahkan bertahun-tahun (Guyton, 2007). Jumlah normal
limfosit pada kambing adalah 2.000--9.000x103/ul (Lawhead dan James, 2007),
sedangkan nilai relatifnya adalah 50--70% (Latimer, 2003).

Limfosit paling banyak ditemukan dalam nodus limfe, namun juga dijumpai
dalam jaringan limfoid khususnya, seperti limpa, daerah lokasi-lokasi yang sangat
menguntungkan di dalam tubuh untuk menahan invasi organisme atau toksin
sebelum dapat menyebar luas (Guyton dan Hall, 2008). Yalcinkya et al. (2008)
menyatakan bahwa limfosit merupakan unsur penting dalam sistem kekebalam
tubuh, yang berfungsi merespon antigen dengan membentuk antibodi. Fungsi
utama limfosit adalah merespon adanya antigen (benda asing) dengan membentuk

antibodi yang bersirkulasi dalam darah atau dalam pengembangan imunitas.

2.6.5 Monosit

Jumlah normal monosit kambing adalah 0--550x10°/ul (Lawhead dan James,
2007), sedangkan nilai relatifnya adalah 0--4% (Latimer, 2003). Monosit
diproduksi oleh sumsum tulang kemudian menuju aliran darah akhirnya menuju
ke jaringan menjadi makrofag (Guyton, 2007). Monosit dapat ditemukan di
dalam darah, jaringan penyambung, dan rongga-rongga tubuh. Monosit tergolong
mononuklear fagosit (sistem retikuloendotel) dan mempunyai tempat-tempat
reseptor pada permukaan membrannya untuk imunoglobulin dan komplemen.
Monosit memfagosit mikroorganisme, sel mati, partikel asing (contohnya debu

yang masuk kedalam paru-paru).

Monosit beredar melalui aliran darah, menembus dinding kapiler kemudian masuk
kedalam jaringan penyambung. Peran monosit hampir sama dengan neutrofil,
yaitu sebagai fagositik yang berkemampuan memakan antigen, seperti bakteri.
Perbedaan monosit dengan neutrofil adalah neutrofil bekerja untuk mengatasi
infeksi yang akut, sedangkan monosit mulai bekerja pada infeksi yang tidak

terlalu akut seperti tuberkulosis monosit berada di dalam darah hanya beberapa



hari, tetapi saat meninggalkan pembuluh darah dan memasuki jaringan akan

bertahan sampai berbulan-bulan (Samuelson, 2007).
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada Desember 2023--Januari 2024 di
Peternakan Perkasa, Desa Simpang Agung, Kecamatan Seputih Agung,
Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung. Pemeriksaan total leukosit dan

diferensial leukosit dilaksanakan di Balai Veteriner Provinsi Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang individu berjumlah
15 buah, kandang berbentuk panggung lengkap dengan peralatan, yaitu tempat
makan dan minum, timbangan digital, chopper, sekop, terpal, bak, karung, plastik
besar, drum, sapu lidi, angkong, selang air dan alat tulis yang meliputi pena, buku,
kertas, dan serta kamera hp untuk mendokumentasi kegiatan selama penelitian.
Peralatan pengambilan sampel darah meliputi holder spuit 05 ml sebanyak 15
buah, tabung EDTA (Ethylene-Diamine-Tetraacetic-Acid) sebanyak 15 buah
untuk menampung darah, dan colling box untuk membawa tabung EDTA yang

berisi sampel darah.

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kambing peranakan Boer
jantan sebanyak 15 ekor lepas sapih umur 4--10 bulan dengan bobot tubuh 11,10--

27,75 kg yang dipelihara secara intensif, silase daun singkong, konsentrat, tepung
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daun kelor, air minum untuk memenuhi kebutuhan air yang diberikan secara
adlibitum dan darah kambing peranakan Boer yang digunakan untuk

pemeriksaaan total leukosit dan diferensial leukosit.

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan metode Rancangan
Acak Kelompok (RAK) terdiri atas tiga perlakuan dan lima kali ulangan.
Pembagian kelompok bobot badan kambing dari yang terkecil sampai yang
terbesar yaitu:

Kelompok 1: 11,10--13,95 kg
Kelompok 2: 14,20--17,75 kg
Kelompok 3: 18,10--20,10 kg
Kelompok 4: 21,00--23,80 kg
Kelompok 5: 24,15--27,75kg

Adapun perlakuan ransum yang digunakan yaitu:

P0O: Ransum basal (silase daun singkong 60 % BK + konsentrat 40 % BK)
P1: Ransum basal 95% + 5% tepung daun kelor

P2: Ransum basal 90% + 10% tepung daun kelor

Ransum basal yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas silase daun
singkong dan konsentrat. Bahan dan ransum yang disusun memiliki kandungan

nutrisi seperti pada Tabel 2, 3 dan 4.

Tabel 2. Kandungan nutrisi ransum perlakuan hasil perhitungan bahan pakan

o Kadar
Perlakuan — BR(%) =%, LK SK PK TDN
(% BK)-mmmmmr
PO 53,07 834 9,32 1480 1431 89,15
Pl 5521 8,60 9,31 1499 1493 88,10

P2 57,36 8,86 9,31 15,19 15,55 87,04
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Tabel 3. Kandungan nutrisi ransum perlakuan berdasarkan analisis ransum

o Kadar
Perlakuan  BK(%) Abu LK SK PK
------------------- (% BK)--=-=-=mmmmemeeee
P1 92,43 10,16 11,37 12,66 17,22
P2 89,15 10,59 17,97 15,07 20,06

Sumber: Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2023)

Tabel 4. Kandungan bahan penyusun ransum

: Kadar
Jenis ransum BK(%) Abu LK SK PK TDN
------------------------- (%BK)---=-=mmmmmmmmmmmeme-
Silase daun singkong 28,00 6,32 10,87 16,70 13,83 75,31
Konsentrat 90,67 11,38 6,99 11,94 15,02 73,29
Tepung daun kelor 95,95 13,53 9,20 18,76 26,73 68,02

Sumber: Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2023)

Keterangan : BK : Bahan kering PK : Protein kasar
LK :Lemak kasar  TDN : Total degistible nutrient
SK : Serat kasar

Tata letak perlakuan dapat dilihat pada Gambar 1.
PIK1 |POK1 |P2K1 |P2K2 |POK2 |PIK2 |P2K3 |PIK3

POK3 POK4 | P2K4 | P1K4 | P2K5 | PIKS | POKS

Gambar 1. Tata letak perlakuan

3.4 Pelaksanan Penelitian

3.4.1 Persiapan kandang dan kambing

Persiapan yang akan dilakukan sebelum penelitian yaitu dengan membersihkan
kandang, memasang sekat untuk setiap individu kambing, memasang alas tempat
pakan, memberi nomor dan nama pada kandang untuk memudahkan pengamatan,
kemudian menimbang kambing dan memasukkan masing-masing kambing ke

dalam kandang individu sesuai pengacakan.
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3.4.2 Pembuatan ransum basal

Pembuatan ransum basal yang terdiri dari konsentrat dan silase daun singkong
diawali dengan menyiapkan bahan pakan konsentrat yang terdiri dari bungkil
sawit, corn gluten feed (CGF), soy bean meal (SBM), molasses, dan premix,
kemudian ditimbang sesuai dengan perhitungan pakan dan bahan pakan tersebut
dicampur dengan jumlah kebutuhan yang paling besar hingga kecil dilakukan
dengan cara mengaduk dari bawah ke atas hingga homogen.

Sedangkan pembuatan silase dilakukan dengan mencacah daun beserta batang
singkongnya dengan ukuran 2--3 c¢m, setelah itu dimasukkan ke dalam plastik silo

dan didiamkan selama kurang lebih 14 hari dalam keadaan anaerob.

3.4.3 Pemberian tepung daun kelor

Pemberian ransum diberikan sebanyak 4% dari bobot badan berdasarkan bahan
kering (BK). Ransum basal yang diberikan terdiri atas hijauan berupa silase daun
singkong dan konsentrat dengan rasio 60% : 40%. Penambahan tepung daun
kelor pada P1 diberikan sebanyak 5% dari kebutuhan BK ransum . Sedangkan
pada P2 tepung daun kelor diberikan sebanyak 10% dari kebutuhan BK ransum.
Dalam pemberiannya ke ternak, tepung daun kelor dicampur dengan konsentrat
dan diberikan 30 menit sebelum pemberian silase daun singkong. Pemberian
ransum diberikan sebanyak 2 kali yaitu pada pagi hari pukul 07.00 dan sore hari

pukul 16.00 serta air minum diberikan secara adlibitum.

3.4.4 Tahap prelium

Tahap prelium dilakukan selama 14 hari, dimana kambing percobaan diberikan
ransum perlakuan yang bertujuan agar kambing dapat beradaptasi terhadap
ransum perlakuan yang diberikan. Ransum perlakuan yaitu ransum basal, ransum

basal + tepung daun kelor 5% dan ransum basal + tepung daun kelor 10%.
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3.4.5 Tahap pengambilan data

a. Pengambilan sampel data

Pengambilan sampel data dilakukan pada hari ke-46 saat akhir pemeliharaan,
karena pada jangka waktu tersebut pengaruh perlakuan sudah stabil di dalam
darah (Zhong et al. 2011). Pengambilan sampel darah pada kambing peranakan
Boer dilakukan dengan cara sebagai berikut, mengambil sampel darah pada vena
Jjugularis sebanyak 5 ml menggunakan holder spuit; menempelkan holder spuit
dengan tabung EDTA dan darah akan tertampung di dalam tabung EDTA;
memasukkan tabung EDTA yang sudah diberi kode ke dalam colling box;
mengirimkan sampel darah ke Balai Veteriner Provinsi Lampung untuk diuji

pemeriksaan darah.

b. Pemeriksaan sampel darah

Prosedur pemeriksaan total leukosit menggunakan alat Hematology Analyzer RD-
7021 yang dilakukan adalah sebagi berikut:
1. Pengoprasian alat

a) ditekan tombol power pada bagian belakang, posisi ON. Tunggu proses
inisialisasi selama 7--10 menit, hingga pada layar tampilan (Login);

b) dimasukan kode User name dan Password;

c) apabila terdapat “error message” (tulisan warna merah pada bawah layar),
maka tekan tulisan berwarna merah tersebut, kemudian tekan “clear error”,
maka alat akan memperbaiki secara otomatis.

2. pemeriksaan Whole Blood Count

a) ditekan tombol (Analisis) pastikan pada menu whole blood (tulisan berada
diposisi tengah bawah) dengan warna bagian bawah biri;

b) ditekan tombol (next sample) untuk mengisi/menuliskan data pasien;

¢) dihomogenkan sampel lalu dimasukan sampel pada jarum probe hingga

menyentuh ke dasar tabung;
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d) ditekan tombol probe, lalu sampel akan diproses dan hasil akan tampil pada

layar.

Prosedur pemeriksaan total leukosit menggunakan alat mikroskop patologi yang

dilakukan sebagai berikut:

1. mengambil sampel pada tabung EDTA untuk dilakukan mikro himatokrit

2. meteteskan pada glas objek sampai kering;

3. melakukan proses pewarnaan dengan di masukan etanol 10 detik langsung
eusin 3 menit selanjutnya methylene blue 3 menit;

4. membilas dengan air mengalir hingga pewarna menghilang lalu di angin
anginkan;

5. mengecekan dengan mikroskop patologi

3.5 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah total leukosit dan diferensial

leukosit kambing peranakan Boer.

3.6 Analisis Data

Data gambaran darah dari masing-masing perlakuan dan kontrol disusun dalam
bentuk tabulasi dan histogram sehingga tersedia data untuk diolah dengan

menggunakan analisis deskriptif .



V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan
bahwa pemberian tepung daun kelor tidak memberikan pengaruh dan tidak
memberikan manfaat terhadap total leukosit dan diferensial leukosit kambing

peranakan Boer.
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